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Abstrak

Bahan organik merupakan kumpulan beragam senyawa-senyawa organik kompleks yang sedang atau
telah mengalami proses dekomposisi. Karbon dan fosfat adalah salah satu unsur penyusun senyawa
organik di perairan. Kedua unsur ini merupakan sumber energi dan bahan makanan bagi
mikroorganisme yang hidup di perairan.Karbon organik dan fosfat merupakan salah satu indikasi
kesuburan perairan tetapi bila kandungannya melebihi baku mutu akan berpengaruh pada kualitas
perairan. Metode penelitian ini adalah metode deskriptifyaitu metode ilmiah dimana penelitian dilakukan
dengan tujuan untuk menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini. sedangkan metode
pengambilan sampel yaitu mengambil beberapa sampel dengan pertimbangan tertentu dan
dapatmewakili secara keseluruhanlokas penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas karbon
organik total (KOT) dan fosfat di Perairan Sayung cukup tinggiyaitu KOT pada air rata-rata 17,144mg/|
dan sedimen 10,033%sedangkan fosfat pada air rata-rata 0,92mg/l dan sedimen 361,192mg/kg.
Tingginyakandungan ini disebabkan karena lokas penelitian mempunyai sumber pasokan limbah
organik mauapun anorganik sehingga nilai yang terdeteksi diduga berasal dari aktivitas industri dan
aktivitas masyarakat sekitar. Data ini akan diharapkan dapat menjadidata acuan oleh instansi yang
berwenang di perairan Sayung, Kabupaten Demak.

Kata Kunci: Aktivitas KOT dan Fosfat , Perairan Sayung

Abstract

Organic matter is a diverse collection of complex organic compounds that are or have undergone a
process of decomposition . Carbon and phosphate is one of the building blocks of organic compounds in
water . Both of these elements are a source of energy and food for microorganisms that live in the waters
. Organic carbon and phosphate is one indication of the fertility of the waters but if its content exceeds
the quality standard will affect the water quality . The method of this research is descriptive method. That
is scientific method in which the study was conducted with the aim to describe a situation or phenomenon
that occurs at this time . while the sampling method is to take some samples with certain considerations
and can represent the overall study site . The results showed that the activity of total organic carbon (
KOT ) and phosphate in waters Sayung high enough that water KOT on average 17.144 mg / | and
10.033 % , while the phosphate sediment in the water an average of 0.92 mg/ | and sediment 361.192 mg
/ kg . Thisis due to the high content of the study sites have mauapun organic waste supply source so that
the value of the detected inorganic probably derived from industrial activity and the activity of the
surrounding community . This data would be expected to be a reference data by the competent authority
in the waters Sayung , Demak .
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1. Pendahuluan

Bahan organik adalah kumpulan beragam senyawawwenyayanik kompleks yang sedang
atau telah mengalami proses dekomposisi, baik betwgmus hasil humifikasi maupun
senyawa-senyawa anorganik hasil mineralisasi danask juga mikrobia heterotrofik dan
ototrofik yang terlibat dan berada di dalamnya (MB®008).

Secara normal bahan organik tersusun oleh unsur-iysH, O, dan dalam beberapa hal
mengandung N, S, P dan Fe. Karbon, yang merupagapupun utama bahan organik dan
merupakan elemen atau unsur yang melimpah padaasemakhluk hidup. Senyawa karbon
adalah sumber energi bagi semua organisme. Kelzerd@abon anorganik dalam bentuk £O
HCO;", dan C@ mengatur aktivitas biologi perairan (Effendi, 2D07

Secara geografis perairan Sayung berdekatan depgiabuhan dan kawasan industri
Kaligawe, Semarang Timur. Perairan Sayung telah galami penurunan kualitas air.
Berdasarkan survei di lapangan, penurunan kualitalsersumber dari limbah industri minyak
goreng, pakan ternak, karoseri dan pengecatan,|npelseetakan, garment, batu bara, vegetasi
mangrovesewage (limbah cair pemukiman), dan pertambakan.

Secara alamiah konsentrasi bahan organik dalanirgeraervariasi untuk masing-masing
bentuk senyawanya, namun dalam kondisi tertentatd@gpjadi keadaan di luar batas untuk
kategori perairan tertentu. Kondisi yang dimaksathi lain terjadinya pembuangan limbah
yang melewati batas konsentrasi yang telah ditamuieh instansi yang berwenang yang
menyebabkan terjadi penurunan kualitas perairag y@ndampak negatif terhadap biota yang
hidup di perairan tersebut (Damar, 288&m Dwi, 2007).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukamelg@n ini dengan menjabarkan
parameter fisika, kimia dan parameter hidro-oseafbgang terjadi di perairan tersebut. Pada
penelitian ini dilakukan pengukuran kualitas pemirberdasarkan pada kandungankarbon
organik total dan fosfat yang terkandung di dalamgel air laut dan sedimen.

2. Metode Pendlitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalakait dan sedimen dan data parameter
fisika dan kimia perairan yang diambil secara lamgsdi lapangan. Data sekunder yang dipakai
berupa petabathimetri yang diperoleh dari Dinagtidseanografi (Dishidros) Jakarta.

Posisi stasiun pengambilan sampel air ditetapkagate menggunakan metofeirposive
sampling,yaitu teknik pengambilan sampel/sumber data demgatimbangan tertentu
(Sugiyono, 2012)yalam hal ini adalah arus laut, dan jarak antit.@ambar peta lokasi
penelitian lebih lengkapnya dapat dilihat pada Gamnib

Pengambilan sampel air laut pada tiaptitik staglilmkukan dengan menggunakan wadah
berupa botol sampelpdlyethylene) berukuran 500ml yang sebelumnya telah dibersihkan
Sampel air yang telah ditampung selama dalam pegal segera ditambahkan HNdan yang
berfungsi sebagai pengikat karbon organik dan fgasfm terkandung di air sampel lalu diaduk
agar merata sampai pH £ 2. Sampel sedimen dian#iggunakan grab, kemudian ditampung
di wadah plastik hitam ukuran 5kg.

Sampel air laut sesampai di daratan langsung dibk@nlaboratorium untuk di analisis.
Analisis KOT (Karbon Organik Total) pada sampeldiiakukan di laboratorium menggunakan
metode Titrimetri sesuai SNI 06-6989.22-2004 dansfdib menggunakan metode
Vanadatmolybdat. Kemudian sampel diukur dengan guemgkan Spektrofotometer UV-
VIS.Sebelum melakukan analisis sampel sedimennmsediterlebih dahulu perlu disiapkan.
Sedimen basah dimasukkan ke dalam cawan porseilirdi#taringkan dengan menggunakan
oven selama 12 jam dengan sutu60 Setelah sedimen kering kemudian sedimen dikalus
secara perlahan dengan menggunakan mortar darpdiieen ke dalam desikator.

Pengukuran konsentrasi karbon organik total di rdakedimen dilakukan di
laboratorium dengan metode Kadar Abu sesuai deB§Hr01-2891-1992. Metode ini
juga sesuai dengan metode LOI berdasarkan proskdaratorium Universitas
Pittsburgh, konsentrasi karbon organik total dalsexlimen dapat dihitung dengan
rumus persamaan Alleat al. (1976), yaitu sebagai berikut :
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dimana :

Li  =loss on ignation (%)

Wo = berat awal (gram)

Wt = berat akhir (gram)

Pemodelan pola arus menggunakaitware SMS Surface Water Modeling System) dengan
modul ADCIRC @dvanced Circulation Multi Dimensional Hydrodynamic Model).
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3. Hasil dan Pembahasan
Parameter Oseanogr afi

Hasil pengukuran parameter oseanografi yang didegara insitu terdiri dari suh
kecerahan, salinitapH, dan DCdengan rata — rata nilai suhu 30,64 °Kecerahan 34,2
cm, pH 8,49, salinita®2,3%.dan DO sebesar 5,83 mgl/l.

Tabel 1. Suhu, Kecerahan, pH, salinitas, dan DO

NoO Koordinat Suhu  Kecerahan Salinitas  pH DO
1 6554001 11029398 301 14 1 838 220
2 g5527.98"  110°2847.1C S04 30 3 801 244
3 6°55'15.02  110°2836.62 S04 50 24 864 538
4 eosam972"  110°2826.3z 03 50 32 871 5%
5>  55055"  110°2856.42 03 38 29 805 635
6 6552734  110°28544¢ 08 18 21 873 798
7 6°55'51.38"  110°28'48.47 31 20 28 877 69
8 656139 110°28458c @ ot 40 29 8rr 723
9 6555624  110°2737.76 oS 48 28 857 764

Kandungan Karbon Organik Total dan Fosfat Pada Air Laut dan Sedimen

Hasil analisis Karbon Organik Total (KOT) di air larata-ratal7,144mg/l dan pac
sedimen berkisar10,033%asil dengan spektrofotometer menunjukikamdungan fosfat di a
laut rata-rata 0,92mgtlan pada sedimen berki361,192mg/kgdapat dilihat pada Gambar

dan 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Kandungan Fosfat

Kandungankarbon organik total rtinggi pada lapisan permukaan air laut di pera
Sayung terletak dstasiun 8sebesar 19,75 mg/l pada saat suHasil ini diperkirakan karer
arah arus laut yang dominan menuju ke barat laujale membawa massa air dan partikel y
mengandung bahanrganik dari sungai ke stasiun 8, juga dikarenakadap stasiun
berdekatan dengan industri pakan ternak dan terdapdoak bandeng yang masih aktif s
aktivitas nelayan yang memberikan kontribusi karbayanik yang cukup tingt

Nilai pH di stasiun &dalah 8,79 dan mastermasuk kiasaran yang normal pada air
yang biasanya bersifat basa. Nilai pH pada suatirpe berpengaruh pada konsentrasi ka
organik total dan fosfat. Hal ini sesuai dengampataan Odum (1998), biasanya angka
dalamsuatu perairan berpengaruh pada keseimbangan temsddiaan uns-unsur kimia dat
unsurunsur hara yang sangat bermanfaat bagi kehidupgetas akuatilDO di stasiun ¢
cukup tinggi dengan nilai 7,23 mg/l dan memilikngkat kecerahan yang tinggi, ingga
perairan tersebut masih tergolong baik, sesuaiatestandar baku mutu air le

Kandungan karbon organik total tertincdalam sedimen terdapat sliasiun 2 denga
nilai 12,5 %.Hasil ini berbanding lurus dengan nilai kandungasfdtdalamsedimen yang
memiliki nilai tertinggi di stasiun 2sebesar 601,09 mg/ikpndisi ini terbukti dari jumlal
kandungan oksigen terlarut pada stasiun 2 tergalendah dan tingkat kecerahannya ren
dikarenakan stasiun 2 terletak di muara sungai yaegupakan tenat bermuaranya limbe
yang berasal dari daratan menuju liserta terdapat mangrove disekitarnya ydiduga
berpengaruh pada jumlah konsentbahan organikPerairan Sayung juga memiliki arus yz
tenang, sehingga proses pengendapannya lebih.tHal ini sesuai dengan pernyataDahuri
et al, (1996) bahwa pada umumnya muara sungai @@dsinoleh substrat berlumpur. Subs
berlumpur ini merupakan endapan yang dibawa olelaaiar dan air laut. Di antara partil
yang mengendap di muara sungai Inyakan bersifat organik. Bahan ini menjadi cadar
makanan yang besar bagi organisme es

Bahan organik dapahenyebabkan terjadinya peningkatan u-unsur hara yang sancg
dibutuhkan oleh ekosistem di dalam air. Satu s@&lah positif, yaitu beria terjadinya
peningkatan kesuburan perairan yang berarti pulagkatan potensi guna perairdi sisi lain,
dampak buruk dari peningkatan unsur hara yang liieee akan menganggu keseimban
ekosistem di perairan.

Konsentrasi fosfat terlarut yang tnggi terdapat di stasiun 1 yang berada di su
dengan nilai 1,43 mg/IHal ini disebabkan karena stasiun 1 merupakagautan terdap:
vegetasi mangrove disekitarnya dan memiliki nikacérahan yang rendah yaitu 14 cm. Ha
diduga diakibatkan bankaya pasokan limbah dari daratdan danmenyebabkan perair:
menjadi keruh sehinggaengakibatkarkandungan oksigen terlarut menuryeitu 2,22 mg.
Hal ini sesuai dengapernyataarWarlina (2004) bahwa kadar oksigen terlarut di panadi
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pengaruhi oleh limbah organik yang terbuang dalam Lambah organik akan mengalami

degradasi dan dekomposisi oleh bakteri aerob (mevad@n oksigen dalam air), sehingga
oksigen yang terlarut dalam air akan sangat benkgurhlilai kecerahan dan oksigen terlarut
yang rendah berbanding terbalik dengan konsenkakion organik total dan fosfat terlarut

pada suatu perairan yang berasal dari limbah degditai konsentrasi fosfat terlarut ini telah

melampaui Baku Mutu Air Laut yang ditetapkan oleéimerintah (Kep. Men. Negara LH.

Nomor 51 Tahun 2004) yaitu 0,015.

Dari hasil penelitian, konsentrasi karbon orgéaniil (KOT) dan fosfat (P9 di

air laut lebih dipengaruhi oleh arus permukaan grameter kulitas perairan, sehingga
memiliki keterkaitan yang sangat kecil. Hal ini s@éisdengan yang diungkapkan oleh
Latief (2002), bahwa arus laut adalah fenomenaiheéspnya massa air dari suatu
tempat ke tempat yang lain. Arus sangat berperéih gddam mempengaruhi proses-
proses biologi, kimia, fisika dalam spektrum ruathen waktu yang terjadi di laut.
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Gambar 4. Peta Pola Arus Pada Saat Surut di Perairan Sayung

Hasil permodelan terhadap karakteristik pola arugpetairan Sayung menunjukkan
bahwa arah arus permukaan yang berada dekat peéygung cenderung bergerak ke arah
Barat Laut (Gambar 4). Arus yang dominan di peraira adalah arus pasut dikarena terdapat
muara sungai. Hal ini sesuai dengan hasil peneliR@nowijoyo (2005) yang menyatakan
bahwa di Perairan Sayung, kecepatan arus pasutatatéebih besar daripada kecepatan arus
non pasut, sehingga dapat dinyatakan bahwa argsd@minan di Perairan Sayung ini adalah
arus pasut.

4. Kesimpulan
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwadaiperairan Sayung masih

sesuai dengan yang ditetapkan oleh Pemerintah (Mep. Negara LH. Nomor 51
Tahun 2004), kecuali konsentrasi fosfatdi air [slah melampaui Baku Mutu yang
telah ditetapkan .
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